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ABSTRAK
NAMA : YULIANTI
NIM : 40200113001
JUDUL : Balla Lompoasebagai Pusat Kegiatan Budaya Di Galesong
Selatan Kabupaten Takalar
Pokok masalah tentang mengapa Balla Lompoa dijadikan pusat kegiatan
budaya masyarakat Galesong? Adapun sub masalah dari pokok permasalahan tersebut
adalah sebagai berikut : 1. Bagaimana keberadaan Balla Lompoa di Galesong Selatan
Kabupaten Takalar? 2. Bagaimana Wujud Pegelaran Budaya di Balla Lompoa ? 3.
Bagaimana Pengaruh Pegelaran Budaya terhadap kehidupan Masyarakat sekitar Balla
Lompoa?
Penulis menggunakan Jenis penelitian deskriptif-kualitatif, yakni penelitian
yang dimaksudkan untuk memahami fenomena atau peristiwa mengenai Balla
Lompoa khusunya Galesong Selatan dilakukan oleh subyek penelitian yang
menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang
dianggap lebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati.Dengan pendekatan
penelitian yang digunakan adalah, pendekatan Sejarah, pendekatan Sosiologi dan
pendekatan Antropologi. Selanjutnya metode pengumpulan data dengan
Menggunakan Field Research, penulis berusaha untuk mengemukakan mengenai
objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di masyarakat.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh dengan data dan
wawancara.Yang menunjukkan Bahwa dengan adanya Kegiatan Budaya di Balla
Lompoa mempunyai banyak pengaruh terhadap masyarakat Galesong ketika
merasayakan suatu kegiatan Pameran (Pegelaran Budaya) masyarakat berbondong-
bondong datang membawa bahan makanan ke Balla Lompoa untuk di pakai pada saat
perayaan tersebut. Balla Lompoa dalam bahasa makassar berarti Rumah Besar,
Rumah Kebesaran. Dimana Raja-raja atau Karaeng tinggal.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang Masalah
Indonesia dikenal dengan keanekaragaman budayanya dan kaya akan nilai
tradisi lokal sehingga banyak menarik minat para peneliti baik lokal,
nasionalmaupun internasional. Banyak budaya lokal di Indonesia khususnya
budaya di Sulawesi Selatan yang diteliti dan dikaji oleh peneliti asing karena
memiliki daya tarik tersendiri untuk diteliti.
Kebudayaan adalah perwujudan dari sebuah renungan, kerja keras dan
kearifan suatu masyarakat dalam mengarungi dunianya. Kebudayaan yang
menjadikan suatu masyarakat memandang lingkungan hidupnya dengan
bermakna. Format budaya pula berarti masyarakat menata alam sekitar dan
memberikan klasifikasi, sehingga berarti bagi warga dan dengan begitu tindakan
terhadap alam sekitar itu terorientasikan. Masyarakat pula memila-mila anggota
masyarakat kedalam beberapa kelompok menurut penggolongan tingkat dan
lapisan sosial dalam masyarakat. Setiap tingkat, golongan, derajat dalam
masyarakat di bedakan oleh sistem dan simbol yang ada dalam masyarakat,
dengan kata lain, karena kebudayaannyalah maka lingkungan sekitar masyarakat
dan realitas didalam masyarakat itu sendiri diatur dan mendapatkan arti.
Kata “kebudayaan” berasal dari (Bahasa Sangsekerta) buddhayah yang
merupakan bentuk jamak kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Jadi,
kebudayaan diartikan sebagai “hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau
akal”.1Berdasarkan pengertian diatas maka penulis dapat mengambil  kesimpulan
1Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi,(Jakarta: Universitas, 1965), h. 77-78.
2bahwa kebudayaan itu merupakan hasil budaya manusia dari proses berfikir untuk
menghasilkan sebuah karya yang dihargai didalam masyarakat.
Pada dasarnya, kebudayaan adalah proses adaptasi, karena ada yang
berpendapat bahwa konsepsi tentang kebudayaan ialah sebagai adaptasi terhadap
lingkungan mereka. Sementara, keanekaragaman kebudayaan adalah disebabkan
oleh lingkungan tempat tinggal mereka yang berbeda(environmental
determinism).Sekalipun pandangan tadi tidak seluruhnya benar, tetapi sampai
sekarang ada penilaian bahwa salah satu dari penyebab keanekaragaman
kebudayaan juga disebabkan oleh faktor ekologi (possiblism).2
Banyak orang beranggapan bahwa ekonomi, politik, teknologi, religi dan
sebagainya termasuk unsur-unsur kebudayaan. Pemahaman semacam itu
sebenarnya tidak mengungkap lebih dalam apa yang dikandung oleh kebudayaan.
Memang benar bahwa ekonomi, politik, kesenian, religi dan sebagainya adalah
kebudayaan karena persepsi makna yang terkandung di dalamnya merupakan
kebudayaan. Ekonomi, politik, kesenian, religi dan sebagainya itu mengandung
dan mencerminkan makna, dan makna itu adalah kebudayaan.
Struktur politik dan ekonomi yang memberi kedudukan tertentu pada
sekelompok anggota masyarakat tertentu, mencerminkan pula kebudayaan
kelompok atau lapisan tertentu. Oleh karena itu, dengan kedudukan atau
penggolongan  itu terwujudlah sistem dan perilaku politik dan ekonomi. Dunia
realitas politik dan ekonomi akan berbeda sama sekali dipersepsikan oleh lapisan
masyarakat lainnya.
Oleh karena itu, maka kebudayaan adalah kerangka persepsi yang penuh
makna  dalam struktur dan perilaku. Apa yang ada dalam realitas mengandung
makna dan di beri makna, lebih abstrak dapat dikatakan tidak ada yang bebas
2Soerjono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar,(Cet. l; Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
h.149-152.
3budaya. Politik, ekonomi, iptek, keagamaan, kesenian dan sebagainya tidaklah
bebas makna, semuanya di warnai oleh kebudayaan.
Pelapisan masyarakat di Kabupaten Takalar pada zaman silam terbagi
menjadi tiga tingkatan menurut asal usul keturunannya, masing-masing terdiri atas
keturunan bija karaeng, bija tusamarak, dan bija ata. Bija karaeng adalah
keturunan bangsawan makassar, mereka biasanya mendapatkan kehormatan,
bahkan juga ditaati oleh masyarakat luas. Bija karaeng umumnya dapat di kenal
melalui gelar kebangsawanan yang digunakan baik dalam istilah sapaan maupun
sebutan.
Gelar kebangsawanan yang lazim digunakan penduduk setempat adalah
Karaeng. Sebagai gelar yang mengiringi di depan nama seseorang. Bagi warga
masyarakat yang masih ada hubungan kerabat dengan keluarga karaeng namun
sudah samar, maka biasanya mendapat gelar karaeng. Bija tusamarakadalah
kelompok masyarakat yang berasal dari keturunan keluarga biasa, mereka bukan
bija karaeng namun bukan pula budak belian ataupun hamba sahaya, lapisan
ketiga adalah bija ata yakni mereka yang berasal dari hamba sahaya.
Lapisan ini terbagi menjadi beberapa kelompok diantaranya ayah-ibu ata,
ata seperti itu dapat diwariskan kepada keturunan seseorang tuan atau majikan
apabila simajikan tersebut meninggal dunia, adapula lapisan ata dari hasil jual
beli, tetapi tampaknya semua lapisan ata tersebut sudah berubah dari kehidupan
masyarakat Takalar, mereka tidak mengenal lagi lapisan ata, kendati masih ada
karaeng serta orang baik-baik yang disebut Daeng. Perubahan itu mempengaruhi
pula sistem hubungan masyarakat antara lapisan yang berbeda.
Budaya lokal di wilayah Sulawesi Selatan yang masih dilestarikan
merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan kepada keturunannya secara
turun-temurun agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk penghargaannya
4kepada warisan leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat-istiadat dan
kebiasaan. Tradisi lebih berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang
berkembang dan mengakar dimasyarakat menjadi sebuah kebudayaan. Hal ini
sangat penting untuk menghindari pembangunan yang dilakukan secara drastis
dengan mengabaikan kearifan tradisi dan nilai-nilai budaya masyarakat lokal,
yang pada akhirnya akan bermuara menjadi problem menurut Peter L. Berger
menuntut “korban manusia” karena kurang mempertimbangkan dimensi budaya
yang menjadi bingkai laku masyarakat Galesong adalah pranata adat dan
kepemimpinan elit lokal “Karaeng Galesong” yang masih sangat berperan dalam
kehidupan komunitasnya.
Galesong adalah salah satu wilayah kekuasaan kerajaan Gowa. Karaeng
Galesong pertama adalah putra sulung Sultan Hasanuddin dari istri keempatnya
bernama I Hatijah I Lo’mo Tobo yang berasal dari Bonto Majannang. Karaeng
Galesong lahir pada tanggal 29 Maret 1655. Pada masa pemerintahan Sultan
Hasanuddin, Atas dasar bakat kepemimpinan yang dimilikinya, beliau diangkat
oleh ayahnya sebagai Karaeng (Kare) di Galesong dan namanya menjadi I
Mannindori Karaeng Tojeng Karaeng Galesong. (Galesong, termasuk bawahan
kerajaan Gowa) dan kemudian menjadi panglima perang kerajaan Gowa.
Tempat bersejarah Istana kerajaan gowa makassar yang berkedudukan di
Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan sekarang telah menjadi museum peninggalan
Kerajaan Makassar Gowa Sulawesi Selatan ( disampingnya dibangun duplikat
Istana Tamalate merujuk pada ukuran aslinya di zaman lampau ). Istana Tamalate
dan Balla Lompoa adalah sisa-sisa Istana Kerajaan Gowa yang sekarang berfungsi
sebagai museum. Di dalamnya terdapat berbagai harta pusaka peninggalan
Kerajaan Gowa pada zaman keemasannya.
5Istana Tamalate dan Balla Lompoa terletak bersebelahan dalam satu
kompleks di Sungguminasa, Gowa. Jarak lokasi ini sekitar 15 kilometer sebelah
selatan pusat Kota Makassar. Kompleks Kerajaan Gowa ini tepat berada di pusat
Ibu Kota Kabupaten Gowa, Sungguminasa, Bangunan itu sama-sama berbentuk
rumah panggung. Warnanya coklat tua, seluruhnya terbuat dari kayu ulin atau
kayu besi. Tampak jelas usia bangunan ini tak lagi muda. Luas kompleks adalah 1
hektardan dikelilingi tembok tinggi.
Bangunan Istana Tamalate lebih besar dari Balla Lompoa.Balla Lompoa
Adalah istana pertama Kerajaan Gowa sebelum kota raja dipindahkan ke dalam
Benteng Somba Opu. Tapi Istana Tamalate yang sekarang berdiri di kompleks
tersebut sebenarnya bukan bangunan istana yang asli. Karena yang asli sudah
punah terkubur masa. Istana Tamalate di sini adalah replika dari istana yang asli.
Dibangun pada saat Syahrul Yasin Limpo menjadi Bupati Gowa tahun 1980-an.
Bahan dan ukurannya disesuaikan dengan aslinya berdasarkan kajian terhadap
sejumlah naskah Makassar kuno (lontara) yang menceritakan tentang Istana
Tamalate.3
Sementara Balla Lompoa adalah istana asli Kerajaan Gowa. Balla Lompoa
dalam bahasa Makassar rumah besar atau rumah kebesaran. Fungsi Balla Lompoa
adalah sebagai museum yang menyimpan simbol-simbol kerajaan, seperti
Gendang, mahkota, senjata, payung raja, pakaian, bendera kebesaran, serta
barang-barang lainnya termasuk sejumlah naskah lontara. Bangunan istana
Tamalate merupakan gabungan dari bangunan-bangunan utama dan pendukung
yang saling terhubung. Bangunan dihubungkan dengan sebuah tangga setinggi
lebih dari dua meter. Bagian depan bangunan adalah teras, lalu masuk ke ruang
3Hajar Aswad, Unsur-unsur Budaya dalam Tradisi Tammu Taunna Gaukang Karaeng
Galesong. Skripsi. Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2013.
6utama, dan ruang-ruang lainnya seperti kamar tidur yang pernah digunakan oleh
raja.
Balla Lompoa merupakan Istana Kerajaan Gowa yang didirikan oleh
pemerintahan Raja Gowa ke-31 pada tahun 1936. Arsitektur bangunan ini
berbentuk rumah khas orang Bugis, yaitu rumah panggung yang terbuat dari kayu
ulin atau kayu besi. Dibangun di atas lahan seluas satu hektar yang dibatasi oleh
pagar tembok yang tinggi. Bangunan ini terdiri dari dua bagian, ruang utama
seluas 60 x 40 meter yang di dalamnya terdapat kamar pribadi raja, tempat
penyimpanan benda-benda bersejarah, bilik kerajaan dengan luas masing-masing
bilik berukuran 6 x 5 meter, dan ruang teras (ruang penerima tamu) seluas 40 x
4,5 meter. Bangunan ini banyak dilengkapi jendela yang merupakan ciri khas
rumah bugis dengan ukuran masing-masing jendela adalah 0,5 x 0,5 meter.
Museum ini merupakan tempat penyimpanan koleksi benda-benda Kerajaan
Gowa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok
permasalahannya yaitu mengapa Balla Lompoa dijadikan pusat kegiatan budaya
masyarakat Galesong ? Adapun sub masalah dari pokok permasalahan tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana keberadaan Balla Lompoa di Galesong Kabupaten Takalar ?
2. Bagaimana wujud pegelaran budaya di Balla Lompoa ?
3. Bagaimana pengaruh pegelaran budaya terhadap kehidupan masyarakat
sekitar Balla Lompoa di Galesong Selatan ?
7C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Skripsi ini berjudul “Kegiatan Budaya di Balla Lompoa Galesong Selatan
Kabupaten Takalar”. Sebagai fokus penelitian ini adalah wujud pegelaran budaya
Balla Lompoa di Galesong Selatan Kabupaten Takalar. Pada fokus ini di bahas
pencucian benda-benda pusaka, tari-tarian dan juga yang dilaksanakan di tempat
tersebut kegiatan ziarah.
2. Deskripsi Fokus
Balla Lompoa ini di samping berfungsi sebagai tempat penyimpanan
benda-benda pusaka juga banyak dikunjungi oleh para peziarah. Balla Lompoa ini
disamping berfungsi sebagai tempat menyimpan koleksi benda-benda pusaka juga
berfungsi sebagai tempat pegelaran budaya. Sebagai pelaku dalam aktivitas
kegiatan di Balla Lompoa tersebut adalah kepala adat dan masyarakat sekitar.
Aktivitas yang dilakukan di tempat tersebut berupa pencucian benda-benda
pusaka dan diadakan tari-tarian. Kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan
kepentingan masyarakat. Kegiatan aktivitas yang dicermati peneliti tidak hanya
pada area bangunan tersebut tetapi juga pada masyarakat sekitar Balla Lompoa.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan atau tahap
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau releven dengan objek atau
permasalahan yang akan diteliti. Dalam pembahasan ini, peneliti menggunakan
beberapa literature yang berkaitan dengan judul. Adapun literatul yang dianggap
relevan dengan objek penelitian ini.
1. Tulisan Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi. Buku ini membahas
tentang manusia sebagai pelaku dan pencipta kebudayaan, buku manusia
dan kebudayaan di indonesia juga merupakan tulisan koentjaraningrat,
8membahas antara lain sistem kekerabatan dan sistem kemasyarakatan di
sulawesi selatan.
2. Sosiologi Suatu Pengantar karangan Soerjono Soekanto, buku ini
membahas tentang hubungan atau interaksi sosial manusia atau
masyarakat.
3. Buku Rafel Raga Maran, buku ini membahas tentang “Manusia dan
Kebudayaan dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar” Permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan eksistensi manusia di dunia secara
lebih menyeluruh dan mendasar. Pembahasan terbagi menjadi dua bagian
yaitu  tentang ilmu budaya dasar dan konsep-konsep dasar kebudayaan,
agama, filsafat, seni.
4. Buku sejarah kebudayaan sulawesi karangan Mukhlis dkk, mereka
mengatakan  bahwa kebudayaan adalah sebuah renungan, kerja keras dan
kearifan suatu masyarakat dalam mengarungi dunianya.
5. Bosara Media Informasih Sejarah dan Budaya Sulawesi Selatan karangan
Hafid dan Muh. Yunus, buku ini membahas tentang salah satu sumber
mengenai prosesi upacara adat di Galesong.4
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan
penulisannya sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan keberadaan Balla Lompoa di Galesong Selatan
Kabupaten Takalar.
4Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), h.48.
9b. Untuk mendeskripsikan wujud pegelaran Budaya di Balla Lompoa Galesong
Selatan Kabupaten Takalar.
c. Untuk mendeskripsikan pengaruh Pegelaran Budaya terhadap kehidupan
masyarakat sekitar Balla Lompoa di Galesong Selatan Kabupaten Takalar.
2. Kegunaan  Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draf ini adalah sebagai
berikut:
a. Kegunaan Ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus
pada bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk peneliti kedepannya yang dapat menjadi salah
satu sumber referensi dalam memahami Balla Lompoa yang lebih mendalam dan
untuk kepentingan ilmiah lainnya.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan
masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya
yang sesuai dengan ajaran agama Islam. terkhusus bagi pemerintah setempat agar
memberikan perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya
masyarakat sebagai kearifan lokal.
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BAB II
KAJIAN TEORITIS
A. Tradisi dan Budaya
Tradisi berasal dari kata “traditium” pada dasarnya berarti segala sesuatu
yang di warisi dari masa lalu.Tradisi merupakan hasil cipta dan karya manusia
objek material, kepercayaan, khayalan, kejadian, atau lembaga yang di wariskan
darisuatu generasi ke generasi berikutnya.misalnya adat-istiadat,kesenian dan
properti yang digunakan. Sesuatu yang di wariskan tidak berarti harus diterima,
dihargai, diasimilasi atau disimpan sampai mati. Bagi para pewaris setiap apa
yang mereka warisi tidak dilihat sebagai “ tradisi ”. tradisi yang diterima akan
menjadi unsur yang hidup didalam kehidupan para pendukungnya. Ia menjadi
bagian dari masa lalu yang di pertahankan sampai sekarang dan mempunyai
kedudukan yang sama dengan inovasi- inovasi baru.5
Tradisi merupakan suatu gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah
berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara turun-temurun dimulai dari
nenek moyang. Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam
berakhlak dan berbudi pekerti seseorang. Budaya Sejak dahulu stratifikasi sosial
telah dikenal dalam masyarakat Galesong hingga saat ini masih dirasakan itu
karena telah menjadi kebiasaan dan telah berakar dalam suatu budaya sehingga
sulit dilupakan begitu saja. Sistem pelapisan yang dimiliki setiap bangsa atau suku
bangsa mempunyai corak yang berbeda sesuai dengan ukuran dan penilaian
masyarakat dalam suatu kelompok. Bagi masyarakat Galesong sistem pelapisan
masyarakat atau stratifikasi sosial didasarkan atas nilai-nilai keturunan yang
dimaksud adalah asal-usul seseorang dari mana berasal.
5Ngelmu,Pengertian Budaya, http://www.ngelmu.id/pengertian-budaya/# (13 Juli 2017).
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Umat suatu agama, atau penganut suatu kepercayaan dalam kehidupan
beragama mengakui adanya inti ajaran keagamaan meskipun mereka tidak mampu
menentukan batasnya. Namun, pada hakikatnya semua umat yang percaya adanya
kekuatan besar yang mampu mengatasi kekuatan yang berada diluar dirinya,
selalu mencari dimana kekuatan besar itu berada. Karena itu, dalam evolusi
kepercayaan manusia sudah menganut kepercayaan yang dikenal dengan
animisme dan dinamisme sebelum akhirnya sampai pada agama-agama seperti
islam, kristen, hindu dan budha sebagai suatu sistem religi yang masing-masing
mempunyai inti ajaran yang berbeda-beda.
Tidak sedikit anggota masyarakatyang menganut agama islam yang
kadang pada waktu-waktu tertentu juga terlibat atau ikut serta dalam upacara-
upacara kepercayaan leluhur seperti mengunjungi tempat-tempat keramat dan lain
sebagainya.
Berdasarkan pengamatan peneliti baik secara langsung maupun melalui
wawancara ditemukan ditemukan beberapa tradisi budaya di Kecamatan
Galesong, diantaranya: je’ne-je’ne sappara, antama’ Balla, dan Torani (pesta
nelayan).
B. Masyarakat Islam Galesong Selatan Kabupaten Takalar
Konsep masyarakat yang dikaji dalam penelitian ini adalah untuk
mendapat pengertian dan pemahaman secara mendalam tentang pola tingkah-laku
kehidupan masyarakat dalam suatu komunitas, kesatuan kolektif, dalam hal ini
agar dapat memberi penjelasan lebih jelas atau terperinci dalam konsep
masyarakat di Galesong Kabupaten Takalar.
Masyarakat berasal dari bahasa Arab yaitu musyarakat.Masyarakat memiliki arti
sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi tertutup atau terbuka.
Masyarakat terdiri atas individu-individu yang saling berinteraksi dan saling tergantung
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satu sama lain atau disebut zoon polticon. Dalam proses pergaulannya, masyarakat akan
menghasilkan budaya yang selanjutnya akan dipakai sebagai sarana penyelenggaraan
kehidupan bersama. Oleh sebab itu, konsep masyarakat dan konsep kebudayaan
merupakan dua hal yang senantiasa berkaitan dan membentuk suatu sistem. Menurut
Roucekj dan Waren, masyarakat merupakan sekelompok manusia yang memiliki rasa
kesadaran bersama di mana mereka berdiam pada daerah yang sama, yang sebagian besar
atau seluruh wargannya memperlihatkan adanya adat kebiasaan dan aktivitas yang sama.6
Era globalisasi seperti sekarang ini, hampir tidak ada ilmu pengetahuan
yang lepas sama sekali dari keterlibatan atau campur tangan ilmu pengetahuan
lain, terutama dalam rangka menciptakan, membangun dan meningkatkan
stabilitas masyarakat.
Para ahli  semakin menyadari betapa pentingnya hubungan antar bidang
ilmu dalam membantu, mempertajam analisisnya terhadap sebuah fenomena dalam
kehidupan masyarakat. Masyarakat disini diartikan kumpulan orang yang dalam
bahasa Arab disebut al-m-ujtami7. Sebagai pandangan dari kata socius (sosial)
yang berarti apa atau segala sesuatu yang berhubungan dengan pergaulan hidup.
Dan bisa dipahami bahwa masyarakat merupakan salah satu satuan sosial sistem
sosial atau kesatuan hidup manusia.
Menurut istilah masyarakat adalah suatu kesatuan yang utuh yang terdiri
atas beberapa individu yang hidup dalam suatu wilayah atau daerah tertentu.
Maka masyarakat adalah kumpulan suatu sub sistem yang saling berhubungan dan
selalu melengkapi satu dengan yang lainnya dalam suatu usaha untuk mencapai
suatu tujuan. Pengertian lain masyarakat adalah kesatuan hidup dari makhluk-
6Roucekj dan Waren, Sociology, An Introduction, Peterson, (New Jersey: Littlefield,
Adam & Co,  1992)  dikutip oleh Abdul Syani, Sosiologi dan Perubahan Masyarakat.(Bandar
Lampung: Pustaka Jaya, 1995), h. 84.
7al-Asfahaniy, Muhammad al Ragib. Mufradat Alfa al-Qur'an,(Bairut: Dar al Qalam,
2002), h. 161.
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makhluk manusia yang terikat oleh suatu sistem adat istiadat yang tertentu, dan
menurut M. Quraish Shihab bahwa masyarakat adalah kumpulan sekian banyak
individu kecil atau besar yang terikat oleh satuan, adat, ritus atau hukum, dan
hidup bersama.8Berdasar pada pengertian dan ciri masyarakat yang telah
diuraikan, maka dapat dirumuskan bahwa masyarakat adalah kelompok manusia
yang saling berinteraksi, ada tujuan dan kepentingan bersama dengan norma-
norma yang ada dan dengan kebudayaan bersama. Bahwa masyarakat merupakan
orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan/berinteraksi
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh
suatu rasa identitas yang sama dan bekerja sama dalam waktu yang relatif lama
dan mampu membuat keteraturan dalam kehidupan bersama dan mereka
menganggap sebagai satu kesatuan sosial.
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling beriteraksi, warganya
memiliki prasarana sehingga dapat melakukan interaksi. 9oleh karena itu
masyarakat adalah merupakan wadah untuk membentuk keperibadian diri warga
kelompok manusia atau suku yang berbeda satu dengan yang lainnya. Di dalam
suatu masyarakat itu juga warga bersangkutan untuk mengembangkan serta
melestarikan kebudayaan-kebudayaan yang berasal di dalam lapisan masyarakat
tertentu yang pasti memiliki ciri khas yang berbeda-beda. Setiap kebudayaan yang
hidup dalam suatu kelompok masyarakat dapat menampilkan suatu corak yang
khas terutama terlihat oleh orang luar yang bukan warga masyarakat yang
bersangkutan. Seorang warga dari suatu kebudayaan yang telah hidup dari hari ke
hari di dalam lingkungan kebudayaan biasanya tidak terlihat corak yang khas itu.
8Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Mandhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat.
(Cet VIII; Bandung: Mizan, 2008), h. 319.
9Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 116.
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Masyarakat juga dapat dikatakan sebagai suatu wadah dan wahana
pendidikan, medan kehidupan manusia yang majemuk. Manusia berbeda dalam
multi kompleks antara hubungan dan antara aksi di dalam masyarakat itu.
Pengertian masyarakat dalam organisasi adalah kehidupan bersama, yang secara
makro ialah tata pemerintah. Masyarakat dalam makna ini ialah lembaga atau
perwujudan subjek pengelola menerima kepercayaan oleh, dari dan untuk
masyarakat. yang dimaksud sistem kemasyarakatan disini adalah cara pandang
atau sikap tingkah laku perbuatan masyarakat Kabupaten Takalar dalam
memenuhi hidup pergaulan sehari-hari. Dalam hal ini masyarakat Kabupaten
Takalar dapat di bagi dalam dua kelompok yaitu pertama kelompok masyarakat
Desa dan kedua kelompok masyarakat Kota.
Masyarakat desa ini, sesuai dengan ciri utama daerah pedesaan, yaitu
pertanian. Dimana perkembangannya berjalan lamban, kehidupan dalam
masyarakatnya banyak terikat pada kebiasaan-kebiasaan serta tradisi-tradisi yang
ada lamban pula menerima pemikiran-pemikiran baru kearah kemajuan.
Adapun Ciri-ciri masyarakat dalam satu bentuk kehidupan bersama menurut
Soejono Soekarto antara lain adalah sebagai berikut:
1. Manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu sosial tak ada ukuran yang
mutlak ataupun angka yang pasti untuk menentukan berapa jumlah
manusia yang harus ada. Akan tetapi secara teoritis, angka minimumnya
adalah dua orang yang hidup bersama.
2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari manusia
tidaklah sama dengan kumpulan benda-benda mati seperti umpamanya
kursi, meja dan sebagainya. Oleh dengan berkumpulnya manusia, maka
akan timbul manusia-manusia baru. Manusia itu juga dapat bercakap-
cakap, merasa dan mengerti, mereka juga mempunyai keinginan-keinginan
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untuk menyampaikan kesan-kesan atau perasaan-perasaannya. Sebagai
akibat hidup bersama itu, timbullah sistem komunikasi dan timbullah
peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antar manusia dengan
kelompok tersebut.
3. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan.
4. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan
mersama menimbulkan kebudayaan, oleh karena setiap anggota kelompok
merasa dirinya terikat satu dengan lainnya10.
Jelaslah bahwa dari segi adminitrasi wilayah, Masyarakat Galesong adalah
masyarakat Desa sedangkan darikriteria masyarakat terdapat beberapa wilayah
yang dapat dikategorikan sebagai masyarakat kota, seperti:
a. Masyarakat kelurahan malewang
b. Masyarakat kelurahan panrannuangku
c. Masyarakat kelurahan pattallassang
d. Masyarakat kelurahan takalar
Pola berfikir antara golongan masyarakat desa Di Galesong Selatan dan
masyarakat kota Galesong Selatan didalam memenuhi kebutuhan hidup dan
kehidupannya di permukaan bumi yang luas ini, tentunya saling berbeda satu
sama lain. Hal ini di sebabkan oleh latar belakang pemikirannya masing-masing.
Menurut Drs. M. Chalil Mansyur SH., Bahwa kehidupan masyarakat pada
umumnya sangat berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan mana
disebabkan oleh struktur daripada masyarakat tersebut dan juga faktor tempat
mempunyai peranan penting dalam hal tersebut, di samping faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat itu sehingga tampak jelas sekali perbedaan tersebut.
10Abdul Syani, Sosiologi dan Perubahan Masyarakat, h. 47.
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Apakah masyarakat tersebut termasuk golongan tinggi, menengah, kota pedesaan
dan sebagainya.
Dengan demikian sistem kemasyarakatan yang berlaku di daerah
Kabupaten Takalar dapat dibedakan dalam sistem masyarakat kota dan
masyarakat desa. Sebagai contoh, bahwa untuk memelihara kekeluargaan di
pedesaan, maka sistem gotong royong yang paling menonjol.
C. Pagelaran Budaya
Balla Lompoa adalah merupakan Pusat Kegiatan Budaya seperti Pagelaran
yang di laksanakan setiap tahunnya. Pagelaran adalah suatu kegiatan penyajian
karya seni rupa untuk dikomunikasikan sehingga dapat diapresiasi oleh
masyarakat luas. Pagelaran merupakan suatu bentuk dalam usaha jasa pertemuan.
Yang mempertemukan antara produsen dan pembeli namun pengertian Pagelaran
lebih jauh adalah suatu kegiatan promosi yang dilakukan oleh suatu produsen,
kelompok, organisasi, perkumpulan tertentu dalam bentuk menampilkan display
produk kepada calon relasi atau pembeli. Adapun macam pameran itu
adalah :pekan raya, bazar, dan pasar murah.
Pagelaran atau Pementasan merupakan kegiatan untuk memperkenalkan
atau menunjukan hasil karya seni musik, tari, teater/drama dan lainnya kepada
masyarakat luas. Pagelaran adalah cara untuk melakukan komunikasi antara
pencipta karya dan penikmat karya . Pagelaran adalah suatu kegiatan dalam
rangka mempertunjukkan karya seni kepada orang lain (masyarakat umum) agar
mendapat tanggapan dan penilaian. Pergelaran adalah bentuk komunikasi antara
pencipta seni (apresian) dan penikmat seni (apresiator). Dalam arti bahwa, para
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seniman menciptakan karya seni bertujuan untuk mengaktualisasi seni yang
diciptakan, sedangkan bagi penikmat seni dapat menjadi bahan apresiasi.11
Pergelaran Teater secara umum, adalah proses komunikasi atau peristiwa
interaksi antara karya seni dengan penontonya yang dibangun oleh suatu sistem
pengelolaan, yakni manajemen seni pertunjukan. Manajemen Seni Pertunjukan
dapat dipahami sebagai serangkaian tindakan yang dilakukan seorang pengelola
seni (pimpinan produksi) dalam memberdayakan sumber-sumber (potensi) yang
ada berdasarakan fungsi- fungsi manajemen secara efektif dan efisien guna
mencapai tujuan seni.
Tujuan seni di dalam manajemen seni pertunjukan, termasuk di dalamnya
Teater adalah guna mencapai kualitas karya seni yang bermutu dan menjaga
kesejahteraan beberapa awak pendukung pergelaran di dalamnya. Dalam hal ini,
kualitas karya seni ditanggungjawabi oleh seorang Manager Artistik, dikenal
dengan Sutradara. Dan kesejahteraan bagi beberapa awak pendukungnya
dipercayakan kepada seseorang yang mengetahui secara ilmu dan praktik sebagai
Puncak Kreativitas pengelolaan pagelaran, yakni Manager Produksi Pagelaran
Teater atau Pimpinan Produksi.
1. Adapun Maksud dan tujuan pagelaran diantaranya adalah,
a. Untuk hiburan dalam acara tertentu
b. Untuk menghibur masyarakat
c. Untuk apresiasi
d. Untuk ucapan khusus
e. Untuk komersial
f. Supaya kesenian tidak hilang
11Trionugraha’s.Pergelaran, Trionugraha’s Blog. https://treeyoo.wordpress.com/
2009/01/16/pergelaran/ (17 Juli 2017).
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g. Supaya kesenian dilestarikan
2. Unsur Pagelaran
a. Unsur-unsur pagelaran meliputi,
1) Materi sajian
2) Pemain
3) Sarana
4) Penonton
b. Materi sajian
Materi sajian adalah bentuk karya seni karawitan (seni suara) yang akan
disajikan dengan maksud dan tujuan pagelaran, karena baik buruknya suatu materi
sajian tergantung pada tujuan penyelenggara pagelaran.Maksud dan tujuan suatu
pagelaran itu banyak sekali baik dalam pagelarankecil maupun dalam pagelaran
besar.
c. Pemain
Pemain adalah orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan seni,
baik sebagai juru sekar, juru gendang, maupun yang memainkan suatu pagelaran
seorang tokoh yang dimaksud dalam suatu materi sajian. Pagelaran pemain adalah
merupakan unsur terpenting dalam pagelaran karena materi sajian pagelaran
dalam hal ini secara langsung dipertontonkan oleh seorang pemain.Kesuksesan
serta keberhasilan suatu pagelaran tergantung pula kepada pemain.Oleh karena itu
seorang pemain harus benar-benar siap pentas, dalam arti siap segala-galanya baik
mentalitas maupun penguasaan materi sajian.Sehingga dapat bermain dengan
sempurna serta dapat memberika suatu kepuasan kepada penonton.
d. Sarana
Sarana merupakan unsur pendukung yang tidak boleh dianggap enteng
dalam suatu pagelaran. Karena unsur sarana sangat berpengaruh banyak terhadap
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kesuksesan dan keberhasilan dalam pencapaian tujuan pada suatu pagelaran.
Unsur sarana meliputi, tempat pagelaran dan hal yang digunakan dalam pagelaran
seperti: dekorasi, pentas, tata cahaya, saund system, tata rias, tata busana, dan
lain-lain.
e. Penonton
Menonton suatu pagelaran karawitan adalah merupakan sebagian dari
kebutuhan hidup yang menyenangkan. Jadi dengan menonton pagelarann
karawitan, orang dapat melepaskan diri sejenak dari kejenuhan dan kejemuan
sehari-hari. Kepuasan yang didapat akan melahirkan kebahagiaan bagi penonton.
Karena itu penonton menginginkan materi sajian yang menyenangkan. Apabila
sajian pagelaran itu tidak memuaskan hal ini dapat menimbulkan kekecewaan
bagi penonton, kadang-kadang penonton dengan spotanitas melontarkan
tanggapannya baik kekagumannya maupun kekecewaannya karena tidak puas.
Dengan demikian penonton adalah merupakan salah satu unsur yang penting
dalam suatu pagelaran.
f. Penyelenggaraan Pergelaran Kesenian
Pagelaran meliputi bagian yang bersifat management dan bagian yang
langsung berurusan dengan kegiatan seni. Yang dimaksud dengan bagian
management yaitu kumpulan orang- orang yang melakukan suatu kegiatan dalam
mengurus operasional pagelaran yang dipimpin oleh produser. Misalnya Di
sekolah biasanya dipimpin oleh ketua panitia atau oleh Kepala Sekolah.
Bagian ini mengurusi tentang memeroleh dana dan cara penggunaannya
serta mempersiapkan keperluan-keperluan penyelenggaraan pagelaran, seperti;
perijinan, tempat pagelaran, perlengkapan-perlengkapan pagelaran, konsumsi,
transportasi akomodasi, dan penonton. Bagian yang berlangsung dengan kegiatan
seni yaitu kumpulan orang- orang yang melakukan suatu kegiatan khusus sesuai
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dengan tugasnya masing- masing seperti; pemain, pelatih, penata cahaya, penata
suara, penata rias dan sebagainya yang dipimpin oleh seorang sutradara
Adapun langkah- langkah persiapan dalam penyelenggaraan pagelaran
diantaranya:
a).Pengorganisasian pagelaran.
b).Menentukan tema, sasaran, materi sajian, serta artis.
c). Pelaksanaan latihan
d).Evaluasi latihan pagelaran
e).Menyiapkan sarana pagelaran
f).Gladi resik
g).Melaksanakan pagelaran
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara atau aturan untuk mendapatkan informasi
dan data dalam rangka penulisan skripsi. Metodologi penelitian adalah berisi
ulasan tentang metode-metode yang penulis gunakan dalan tahap-tahap
penelitian.12 Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode
penelitian kebudayaan yang merupakan kegiatan membentuk mengabstraksikan
pemecahan secara rasional empiris dari fenomena kebudayaan, baik terkait
dengan konsepsi, nilai, kebiasaan, pola interaksi, aspek kesejarahan maupun
berbagai penomena budaya.13
Penelitian budaya disebut juga sebagai penelitian wacana atau teks
kebudayaan. Disebut demikian karena berbagai fenomena yang ada dalam
kehidupan ini bisa disikapi sebagai sistem tanda yang memuat makna tertentu.
Pada sisi lain, fakta budaya yang terbentuk dari kesadaran seseorang bukan
merupakan potret atas realitas melainkan merupakan hasil persepsi dan refleksi
seseorang yang terbentuk melalui wahana kebiasaan.
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan
data informasi penelitian lapangan (Field Researct) yaitu penulis
melakukanpenelitiansecara langsung ke lokasi dan penelitisekaligus terlibat
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif-
12Sugiono. Metode Penelitian kuantitatifkualitatip dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2010), h.
55.
13Koetjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Kebudayaan Masyarakat,(Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2002) h. 103.
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kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena
atauperistiwa mengenai Kegiatan di Balla Lompoa khususnya Galesong Selatan.
Selain itu, peneliti juga menggunakan library Research (kajian pustaka)
yaitu pengumpulan data atau penyelidikan melalui perpustakaan dngan membaca
buku-buku dan karya ilmiah yang relevan dengan penelitian.
Secara teoritis penelitian deskriptif-kualitatif adalah suatu penelitian yang
di maksudkan untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasih mengenai
suatu fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara
alamiah.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini terletak di Kecamatan
Galesong Selatan Kabupaten Takalar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola
pikir yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam
ungkapan lain pendekatan adalah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam
menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana Wujud
Pagelaran Budaya di Balla Lompoa Galesong Selatan Kabupaten Takalar. Adapun
beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitan ini yaitu:
1. Pendekatan Sejarah
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan
yang sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.14Pendekatan ini
14Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 48.
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dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui Sejarah dan kegiatan Masyarakat
Galesong di Balla Lompoa.
2. Pendekatan Sosiologi
Metode pendekatan ini berupaya mendalami tentang Balla Lompoa
dengan melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi adalah
salah satu ilmu yang obyek penelitiannya adalah manusia15.Dalam balla lompoa
terjadi interaksidiantara masyarakat yang terlibat didalamnya dan terbangun
ukhuwa (persaudaraan) karena adanya kesamaan budaya yang dimiliki.16
3. Pendekatan Antropologi
Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang memepelajari
tentang manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi
berusaha mencapai pengertian tentang makhluk Manusia yang mempelajari
keragaman bentuk fisik, masyarakat dan kebudayaannya sehingga diharapkan
Balla Lompoa dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu aset
kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan.17
C. Sumber Data
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada
kemampuan dan kecakapan peneliti  dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa
seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat
ketentuan sehingga data yang dibutuhkan peneliti  benar-benar sesuai dan alamiah
dengan fakta yang konkrit.
15Dwi, Narwoko dan Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Cet. III;
Jakarta: Kencana, 2007), h. 24.
16Chaerul Munzir, Tradisi Mappanre Temme, Skripsi, (Makassar: Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin, 2013), h. 24-25.
17Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,
2011), h. 43.
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Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti
dalam mengungkap peristiwa seobjektif mungkin sehingga penentuan informan
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan
dan pemahaman yang mendalam tentang Balla Lompoa.
Sumber data yang digunakan penulis dalam  penelitian ini, yaitu:
1. Data Primer
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang
diambil langsung dari narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu pemuka
adat dan beberapa tokoh mayarakat setempat.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung
dari informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi
yang dibutuhkan dalam penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Field Research;
Yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan lapangan
dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap
data. wawancara melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal
tersebut, yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut:
a. Wawancara atau Interview
Tekhnik wawancara dalam penelitian ini berifat terstruktur karena
penulis telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang
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akan diajukan. Tekhnik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh
data primer tentang pelaksanaan di Balla Lompoa.18
b. Cacatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan
untuk menampung data sebanyak mungkin dan seobjektif mungkin
dari sumber data dan informan secara langsung (Field Research).
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang
dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk
meramalkan. Dalam menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan
tekhnik kajian isi (contentanalisis), yaitu tekhnik apapun yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan sistematis.19
2. Library Research;
Yakni pengumpulan data atau penyelidikan melalui perpustakaan
dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada hubungannya
dengan permasalahan yang dibahas.
Pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Induktif, yakni bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat
khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode Deduktif, yaitu, menganalisa data dari masalah yangbersifat
umum kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.
18Muhammad Tahir, Upacara Tradisional Songka Bala dan Islam dalam Kaitannya
dengan Kepercayaan Masyarakat di Kabupaten Gowa,Skripsi (Ujung Pandang: Fakultas Adab
IAIN Alauddin, 1994).
19Nurfaidah Hasan, persepsi keturunan Karaeng Galesong terhadap Tradisi Tammu
Taunna Gaukang Karaeng Galesong, Skripsi (Samata: Fakultas Usuluddin UIN Alaudin
Makassar,2015).
26
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisi dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli antara satu dengan yang
lainnya kemudian menarik kesimpulan.
E. Tekhnik Pengolahan Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan urai dasar. Tujuan analisis adalah untuk
menyederhanakan data kedalam bentuk yang sudah dibaca dan
diimplementasikan. dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik
pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses menggabarkan
keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa adanya sejauh penelitu
dapatkan dari hasil observasi, wawanacara, maupun dokumentasi.
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, yang
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhir dapat diambil.
2. Display Data (data display)
Data display adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam
penyajian data, penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan
setiap permasalahan dalam pembahasan penelitian ini dengan cara
pemaparan secara umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang
spesifik.
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3. Analisis Perbandingan (komparatif)
Dalam tekhnik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari
lapangan secara sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data
dengan data yang lainnya sbelum ditarik sebuah kesimpulan.
4. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification)
Selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya
penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus
selama berada dilapangan.20 Setelah pengumpulan data, peneliti mulai
mencari arti penjelasan-penjelasan, kesimpulan-kesimpulan itu kemudian
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang
danmeninjau kembali catatan lapangan sehingga berbentuk penegasan
kesimpulan.21
20Nurfaidah Hasan, persepsi keturunan Karaeng Galesong terhadap Tradisi Tammu
Taunna Gaukang Karaeng Galesong, Skripsi (Samata: Fakultas Usuluddin UIN Alaudin
Makassar,2015).
21Nurfaidah Hasan, persepsi keturunan Karaeng Galesong terhadap Tradisi Tammu
Taunna Gaukang Karaeng Galesong,Skripsi (Samata: Fakultas Usuluddin UIN Alaudin
Makassar,2015).
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BAB IV
BALLA LOMPOA SEBAGAI PUSAT BUDAYA
A. Eksistensi Balla Lompoa di Galesong Selatan
1. Pengertian Balla Lompoa
Balla Lompoa adalah istana asli Kerajaan Galesong. Balla Lompoa dalam
bahasa Makassar rumah besar atau rumah kebesaran. Balla Lompoa atau Rumah
adat Bugis Makassar tidak hanya unik karena bentuknya namun juga karena
landasan filosofinya. Bangunan yang kini makin sulit ditemui itu setidaknya
menggambarkan 3 hal yakni.22
Botting langi atau dunia atas menggambarkan bahwa kehidupan diatas
alam sadar manusia terkait dengan kepercayaan yang tidak nampak.Seperti dalam
pemahaman budaya Makassar bahwa di dunia atas tersebut bersemayam Dewi
Padi. Karena pemahaman inilah maka banyak masyarakat Bugis yang
menggunakan bagian atas rumah sebagai tempat penyimpanan padi dan hasil
pertanian lainnya.23
Sedangkan ale kawa menunjukkan bahwa di kehidupan manusia selalu
terkait dengan aktivitas keseharian. Nah, pada rumah tradisional Bugis Makassar
ada tiga bagian rumah yang digunakan untuk kegiatan sehari-hari seperti bagian
depan yang digunakan untuk menerima kerabat, bagian tengah untuk ruang tidur
dan ruang dalam untuk kamar tidur anak.
22Kota Daeng Kota Makassar,Rumah Adat Makassar-Balla Lompoa, http:// tothegathot.
blogspot.co.id/2013/11/rumahadatmakassarballalompoa.html, (5 Agustus 2017).
23GoMuslim,SejarahBallaLompoa,http://www.gomuslim.co.id/read/destinasi/2017/01/29/3
039/menengoksejarahkerajaangowadimeseumballalompoa.html, (05 Agustus 2017).
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Sementara itu, dunia bawah atau awa bola mengacu pada ruangan yang
digunakan untuk mencari rejeki seperti tempat menyimpan alat-alat pertanian,
tempat menenun, kandang binatang dan tempat bermain bagi anak-anak.
2. Sejarah Balla Lompoa
Sebelum Galesong menjadi daerah kerajaan, disamping kerajaan gowa
waktu itu Galesong diperintah oleh seorang yang dituakan yang ditunjuk melalui
musyawarah para orang-orang tua atau tokoh-tokoh masyarakat. Ketika itu
pimpinan yang telah ditunjuk secara musyawarah, mufakat belum dinamakan
Karaeng tetapi disebut Kare.
Ini adalah peta Sulawesi di sini ada kota Makassar, kemudian Kabupaten
Takalar. Di Takalar inilah terdapat beberapa Kecamatan dan salah satu Kecamatan
yang menjadi pilihan dalam penelitian saya yaitu Kecamatan Galesong selatan
Kabupaten Takalar.Di Galesong Selatan inilah terdapat Balla Lompoa. Jarak dari
kota makassar ke Balla Lompoa Galesong Selatan adalah sekitar 15 Km. Di sini
ada lapangan yang biasa di pakai untuk olahraga dan lain-lain. Di depan lapangan
tersebut terdapat Balla Lompoa Galesong Selatan.
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Beberapa tahun berlangsung pemerintahan sombaya ri Gowa dibentuk
suatu “Tabbala Pabundu”(kekuasaan atau pasukan pertahanan pada perairan
Laut). Mulai saat itulah Galesong  berperang sebagai pertahanan pantai dari
Sombaya, Raja Gowa. Disamping sebagai pelabuhan Niaga, Galesong juga
berfungsi sebagai pelabuhan perangadanya pulau sanro bengi menjadi pelindung
ombak. Pada saat itu pulalah  Sombaya ri Gowa dengan dengan Karaeng
Galesong terbina suatu kesatuan  suatu kerjasama yang semakin erat baik di dalam
pelaksanaan pemerintahan maupun didalam strategi melawan belanda.
Demikianlah sampai Abad ke XVI, Seorang keluarga Sombaya ri Gowa untuk
pertama kalinya diangkat sebagai Karaeng yaitu yang di beri Gelar Mattinroa Ri
Bobojangang.raja yang pada waktu mengangkatnya dikebumikan disuatu Tempat
yang  bernama Bobojangang pada ketika itu nama Asli Raja masih pamali untuk
disebut atau dikenal. Beliau adalah keluarga terdekat dari Sombaya Imallongbassi
Daeng Mattawang Karaeng Bontomangape atau bergelar Sultan
Hasanuddin.Sesuai dengan cerita orang terdahulu hal ini tercatat dalam
Lontara.Melainkan merupakan pesan dari orang-orang yang hidup dijamannya
secara turun-temurun. Nampaknya rakyat pada zamannya fanatik .
Adapun asal mula keberadaan Gaukang Karaeng Galesong adalah sebagai
berikut :
Sekitar 5 Tahun Mattinroa ri Bobojangang menjadi Karaeng Galesong,
beliau mengatakan bila tidak tepat menurut cerita yang menjadi Karaeng
Galesong ke 3 yang Bergelar Karaeng Bontomarannu. Kemudian Tatkala I
Djakkalangi Daeng Magassing menjadi Karaeng Galesong, “pada suatu hari
seorang nelayan (papekan) menghadap kepada Karaengta Lowa-lowa, Seorang
yang dituakan (Tokoh Masyarakat) dikampung ujung, kampung pesisir pantai,
penyampaian suatu kejadian yang dijumpai ditengah laut disaat mereka sementara
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memancing, Bahwa selama 2 hari jum’at berturut-turut diwaktu subuh sudah
mendengar bunyi atau suara lain-lain ditengah laut yang tidak pernah didengarnya
selama bertahun-tahun sebagai nelayan papekan. Suara tersebut ramai sekali dan
berrmacam-macam. Ada berupa Gendang, suara Royong, suara pui-pui suara
lesung dan lain-lain.24
Suara tersebut ada kalanya terasa dekat, adakalanya juga sayup-sayup jauh
dari tempat perahu saya.Demikian suara yang saya dengar sampai matahari terbit
sampai melihat sesuatu disekeliing saya.Nanti matahari mulai menyinari alam
sekeliling lautan, saya melihat dari arah utara ada sebuah benda semacam
sepotong bambu yang terapung-apung sepanjang kira-kira satu meter berwarna
abu-abu. Suatu keajaiban saya lihat kalau benda hilang dari pandangan, suara
yang bermacam-macam itu juga hilang.  Demikian laporan dari seirang papekang
kepada Daengta Lowa-lowa. Menanggapi laporan tersebut, Daengta Lowa-lowa
mengatakan : “bahwa yang kau lihat itu merupakan salah satu hidayat, suatu
rahmat dari Allah Swt. kepada Daerah dan Rakyat Galesong. Baiklah insyaallah
Hari jum’at yang akan datang, saya akan ikut memancing dilaut, demikian
Daengta Lowa-lowa kepada Nelayan.” Mudah-mudahan dapat juga menyaksikan
apa yang kamu dengar dan lihat itu, pada hari jum’at yang telah ditentukan itu
berangkatlah Daengta Lowa-lowa ikut memancing ikan ditengah laut. taklama
perahu yang ditumpangi sampai ditengah laut dimana nelayan pernah mendengar
dan melihat hal-hal yang menganehkan tersebut, ditengah laut disusul suara-suara
gendang bersama pui-pui serta suara lesung.
Sayup-sayup terdengar juga suara royong.Papekang (Nelayan) lalu
menunjuk kearah utara sambil memberi tahu Daengta Lowa-lowa bahwa benda
sumber suara tersebut telah kelihatan. Perahu yang tumpangi lalu didayung
24Drs. Nadjamuddin Larigau Daeng Malewa, Sejarah Timbulnya Gaukang Kerajaan
Galesong, riwayat asli ditulis dalam bahasa Makassar dan tersimpan di Balla Lompoa.
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menuju benda tersebut namun semakin dekat semakin kecil suara itu
didengardemikian juga benda yang dilihat itu , tambah heranlah mereka.
Alamakapa kira-kira yang akan diperlihatkan atas kekuasaan Allah SWT. tanpa
berhasil mendapatkan benda tersebut, lalu mereka berdua kembali kepantai,
kembali kerumah masing-masing. Kejadian tersebut , oleh Daengta Lowa-lowa
tidak dibiarkan begitu saja dan selalu menjadi perhatiannya. Sehingga suatu hari
dia menyampaikan pada salah seorang tokoh lainnya yang bernama Boe’ Janggo,
seorang yang selalu dimintai pendapat kalau terjadi sesuatu dikampung. Boe’
Janggo tertarik dan meminta untuk ikut ketengah laut hari jum’at yang akan
datang. Mudah-mudahan kejadian aneh dan mengherankan dapat juga
disaksikannya. maka mereka bertiga berangkat, seperti biasa mereka berlabuh
ditengah laut sekitar sebelah utara pulau sanrobengi.
Tatkala fajar menyingsing, suara tersebut terdengar lagi sedangkan benda
yang hanyut tidak kelihatan lagi seperti jum’at-jum’at yang lalu suara bertambah
besar, Boe’ Janggo sendiri merasa seolah-olah suara itu ada diatas
perahu.25Kemudian tidak lama suara tersebut hilang, keadaan sunyi sepi. Boe’
Janggo sambil melihat kedua temannya bertanya, dimana suara yang begitu ramai
tadi kenapa tiba-tiba saja hilang ?.suatu hal yang tidak disangka-sangka. Tatkala
Boe’ Janggo membalikkan muka setelah memandang kedua temannya, atas
kukuasaan Tuhan Kebesaran Allah SWT.Benda-benda yang pernah dilihat hanyut
ditengah laut itu tiba-tiba benda tersebut ada diatas pangkuan Boe’ Janggo pada
saat mereka bertiga takjub dan tercengan, perasaan seperti pohon besar dirinya
gemetar dan kedinginan.Lalu mereka bertiga cepat-cepat mengayun perahunya
kembali kepantai.
25Drs. Nadjamuddin Larigau Daeng Malewa, Sejarah Timbulnya Gaukang Kerajaan
Galesong, riwayat asli ditulis dalam bahasa Makassar dan tersimpan di Balla Lompoa.
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Setiba dipantai, sambil dibawa dan merapatkan benda itu didada dan
langsung dibawa kerumahnya, diikuti oleh masyarakat yang memang sudah
menunggu mereka ingin menyaksikan apa yang mereka permasalahkan beberapa
minggu terakhir ini. Masyarakat lalu berbondong-bondong datang kerumah Boe’
Janggo tua muda, laki-laki perempuan untuk menyaksikan dan mempertanyakan
hal ikhwal adanya benda itu.Benda itu seperti sesuatu yang terbungkus kain yang
berwarna abu-abu campur hijau tidak terjahit.Atas penjelasan Boe’ Janggo
sehingga diantara anggota masayarakat yang berkunjung ada yang datang
membawa dupa dan kemenyang.
Demikianlah keadaannya selama 3 hari. Orang-orang kampung semuanya
heran dan takjub atas kejadian tersebut.Pada waktu sudah tiga hari tiga malam
benda tersebut berada dirumah Boe’ Janggo tiba-tiba semua penghuni diatas
rumahnya termasuk Boe’ Janggo sendiri merasakan kegelisahan.Duduk tak enak
terbaring demikian juga mata tidak mau terpejam, makan tidak enak namun
mereka tidak merasakan lapar atau ngantuk. Keadaan ini lalu dimusyawarakan
oleh beberapa tokoh masyarakat termasuk Daengta Lowa-lowa maka diputuskan
bahwa sebaiknya benda tersebut diperhadapkan kepada Karaeng
Galesong.Demikianlah pada hari Senin, dalam malam Safar 1187 Hijriah, mereka
bertiga yaitu Boe’ Janggo dengan istrinya dan Daengta Lowa-lowa
menghadapkan benda itu kepada Karaeng Galesong.
Melalui tatacara menghadap dan tatacara berdialog antara seorang rakyat
dan rajanya pada ketika itu, benda itu diperhadapkan kepada Karaeng Galesong
setelah didahului penjelasan proses keberadaannya, sampai kepada keadaan dan
apa yang dirasakan Boe’ Janggo sekeluarga selama tiga malam benda itu berada
dirumahnya. Dan mengatakan bahwa tidaklah sepantasnya benda itu berada
dirumahnya. Karaeng Galesong lalu mengatakan : “kita memuji dan bersyukur
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atas kehadirat Allah SWT. Tuhan menciptakan alam semesta beserta segala isinya
yang telah menurunkan kepada kita seluruh daerah Galesong ini suatu
kehormatan, suatu kemuliaan. Kehormatan dan kemuliaan ini  bukan milik saya
pribadi, melainkan adalah milik seluruh Rakyat dan Masyarakat Galesong.
Kehormatan orang pemberani dan orang banyak”. Maka menjawablah Daengta
Lowa-lowa bersama Boe’ Janggo : “Karaeng sekali mengharap hamba seribu kali,
senang dan gembira kami tak ubahnya selembar daun kain sedang Karaeng
sebagai angin bertiup , kami ini bagaikan kayu yang hanyut karaeng sebagai arus .
angin bertiup daun berguguran arus bergerak batang kayu ikut bergerak . karaeng
memerintah tubarani membuktikan “. Sesudah dialog berlangsung, mereka bertiga
pamitan kepada Karaeng Galesong, sedang benda itu tersimpan pada Balla
Lompoa.
Beberapa tahun kemudian, pada suatu malam jum’at dimusim hujan
diGalesong terjadi terjadi angin kencang, guntur dan kilat tidak henti-hentinya dan
hujan terus-menerus bagaikan air tumpah dari langit, tatkala angin, hujan, guntur
dan kilat berhenti. Salah seorang orang tua yang selalu datang mengabdi di Balla
Lompoa didatangi sesuatu yang menggerakkan hatinya untuk mengummpulkan
seluruh penghuni Balla Lompoa untuk menyampaikan bahwa : “kita semua harus
menyadari bahwa atas karunia Allah SWT. Kita dibumi Galesong ini telah
memperoleh suatu rahmat dari Allah SWT.Yaitu berupa suatu Gaukang atau
Pembuktian yang didapatkan dilautan yang sejak beberapa tahun ini tersimpan di
Balla Lompoa, oleh karena itu sepatuhnya kita wajib mensyukuri nikmat karunia
Allah SWT. Yaitu hendaknya setiap malam jum ‘at terakhir bulan rajab supaya
mengadakan syukuran berzikir, mengagungkan asma Allah SWT. Serta
menyampaikan salawat dan salam atas junjungan Nabi Muhammad saw
Sebanyak-banyaknya. Pada malam itu hendaknya pula bermacam-macam sajian
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tradisional sebagaimana yang disajikan orang-orang terdahulu, yang terdiri dari
beras ketan hitam, beras ketan putih, telur serta mengadakan bunyi-bunyian
sebagaimana suara gemuruh yang pernah terdengar disaat awal munculnya
Gaukang/Benda itu ditengah laut.
Kerajaan Gowa diprakarsai oleh para arsitek dari Kepala Pemerintah
Sembilan Kerajaan Kecil bersama seorang Paccallaya yang dapat
mempertimbangkan segala hasil musyawarah dari ke sembilang Kepala
Pemerintahan. Dalam Lontara’ Patturioloanga ri Gowa serta diperkuat oleh salah
satu tulisan berbahasa Belanda yang tidak diketahui nama penulisnya berjudul
Ëenige Historische Stukken Uit den Ra’pang”disebutkan bahwa kesembilan
Kepala Pemerintahan tersebut adalah: ”Kasuwiang ri Tombolo’, Lakiyung,
Samata, Parang-parang, Data, Agang Je’ne, Bisei, Sero’ dan Kalling” inilah
yang disebut “Bate Salapanga ri Gowa”.
Bate Salapanga dan Paccallaya sangatlah sedih lantaran diantara mereka
tidak ada yang bersedia menjadi Kepala Pemerintahan (Raja). Namun kebaikan
hati mereka telah ditolong oleh Dewata dengan kehadiran “Tumanurunga”Putri
Ratu Karaeng Bainea yang datang dengan tiba-tiba dan penuh teka-teki. Sejarah
tidak pernah bercerita banyak tentang asal-usulnya, hanya dikatakan bahwa
Tumanurunga turun dari kayangan (langit)bersama Tokenna (kalung emas),
Panne Jawana (piring Jawanya) serta rumahnya yang terdiri dari lima petak
(bilik) didekat Taipa Jombe-Jombea. Setelah berunding maka sepakatlah Bate
salapanga dan Paccallaya untuk mengangkat pemimpin yang dianggap
Tumanurunga itu sebagai Raja (Somba) pertama di Gowa.
Setelah Gowa resmi menjadi sebuah kerajaan dan telah mempunyai Raja
atau Somba, maka Paccallaya bersama Bate Salapanga (Kasuwiang Salapanga)
membangun sebuah Istana yang terdiri dari sembilan petak di taka’ Bassia untuk
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Tumanurunga Putri Ratu Karaeng Bainea Somba ri Gowa. Istana itu diberi nama
“Tamalate” (tidak layu) karena daun-daun dari kayu katangka yang dijadikan
tiang istana belum layu sewaktu istana tersebut selesai dibangun dan ditempati.
Istana Tamalate merupakan singgasana Tumanurunga yang dipersunting
oleh Karaeng Bayo atas dukungan Paccallaya dan Bate Salapanga sebagai
alternatif daripada kelangsungan keturunan raja-raja dan para bangsawan serta
masyarakat Gowa yang sampai saat ini tersurat dalam naskah Lontara’
Patturioloanga ri Gowa dan naskah yang ditulis dalam bahasa Belanda dan
Inggris yang telah berhasil ditranskripsi.26
Lokasi atau tempat Istana Tamalate yang kini tinggal kenangan sejarah
berada di sekitar makam raja-raja Gowa seperti Raja Gowa XV I Mannuntungi
Daeng Mattola yang bergelar Sultan Malikussaid dan Putra Mahkotanya I
Mallombasi Daeng Mattawang yang kita kenal bergelar Sultan Hasanuddin Raja
Gowa XVI dan lain-lainnya.27 Tempat itu pula diberi nama “Bukit Tamalate”.
Setelah Sultan Hasanuddin memperoleh penghargaan sebagai Pahlawan Nasional,
maka kompleks makam raja-raja tersebut dinyatakan sebagai Kompleks Makam
Pahlawan Nasional Sultan Hasanuddin.
Untuk pengembangan dan pelestarian sejarah serta budaya para leluhur
kita dimasa silam, maka Pemda Tingkat II Gowa yang diprakarsai oleh Bupati
Kepala Daerah Tingkat II Gowa Bapak H.Syahrul Yasin Limpo, S.H telah
membangun duplikat dan mengabadikan nama Istana Tamalate sebagai bukti dari
kepedulian terhadap nilai-nilai luhur budaya kepada generasi mendatang agar
tidak terlupakan sekaligus sebagia motivasi jiwa dan semangat kharisma budaya
26Museum Balla Lompoa,Deskripsi Bangunan Balla Lompoa, https://www.
museumindonesia.com/museum/31/1/Museum_Balla_Lompoa_Sungguminasa,_Gowa, (7 Agustus
2017).
27Drs. Nadjamuddin Larigau Daeng Malewa, SejarahTimbulnya Gaukang Kerajaan
Galesong, riwayat asli ditulis dalam bahasa Makassar dan tersimpan di Balla Lompoa.
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bangsa yang tidak ternilai di Negara Kesatuan Republik Indonesia yang kita cintai
ini.
Rumah adat Istana Tamalate yang diprakarsai oleh Bupati Tingkat II Gowa
Bapak H. Syahrul Yasin Limpo, S.Hdan mendapat dukungan positif serta
dorongan dari segenap lapisan masyarakat yang diwakili oleh Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD), Pemangku Adat serta motivasi dari Bapak Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan, tidak dimaksudkan untuk merubah
fisik atau mengurangi rasa kebanggaan masyarakat Gowa terhadap Istana Balla
Lompoa sebagai salah satu peninggalan sejarah tetapi justru untuk lebih
meningkatkan dan memaksimalkan apa yang telah ada.
Istana Balla Lompoa akan dikembangkan secara monumental dalam suatu
kawasan budaya dengan menghadirkan bangunan/rumah adat Istana Tamalate
beserta bangunan-bangunan penunjang lainnya yang bersumber dari dokumen
kuno Kerajaan Gowa (Lontarak asli) dan merupakan kristalisasi wujud bangunan
yang sama pada zaman keemasan Kerajaan Gowa di abad XIV.
Secara filosofi pembangunan, keberadaan rumah/bangunan adat Istana
Tamalate merupakan rangkaian upaya mengoptimalkan pembangunan budaya
bangsa yang termasuk peninggalan sejarah trade mark Kabupaten Gowa maupun
sebagai daya tarik wisatawan di Sulawesi Selatan. Sedangkan dari sudut filosofi
budaya diharapkan dapat berfungsi sebagai motivasi bahwa Kerajaan Gowa
dimasa lalu tidak sekedar untuk dibaca dan dikenang, tetapi mampu menyatukan
ikatan emosional dan menjadi tonggak kebanggaan bukan saja bagi masyarakat
Gowa tetapi masyarakat Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan. Selanjutnya akan
tumbuh semangat kebersamaan dalam membangun Daerah Tingkat II Gowa.
Mengaplikasikan konsep pembangunan dari simbol Rewako Gowa yang
diaktualisasikan tiada hari tanpa perubahan dan tiada hari tanpa penyempurnaan,
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disertai komitmen kuat mewujudkan upaya untuk melakukan apa yang orang lain
belum kerjakan dan mengerjakan lebih baik apa yang orang lain telah lakukan.
Dengan bertitik tolak pada pemikiran-pemikiran tersebut di atas, maka
pembangunan Istana Tamalate dimaksudkan untuk mewujudkan kembali situs
Istana Tamalate yang pernah dibuat pada masa kejayaan Kerajaan Gowa sekitar
abad XIV dengan sumber inspirasi dan acuan dasar. Perwujudan fisik bangunan
rumah adat Istana Tamalate ini diadopsi dari dokumen-dokumen kuno (lontarak
asli) tentang bangunan istana yang pernah dibangun pada masa keemasan Gowa
antara lain:
a. Istana Tamalate pada awal Kerajaan Gowa
b. Istana Towaya
c. Istana Kembar Somba Opu
Wujud bangunan yang dibangun ini tidak lagi sepenuhnya difungsikan
seperti layaknya pada masa kejayaan Kerajaan Gowa, namun desain dan
ruangannya lebih fleksibel serta diarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang
fungsional, bernilai ekonomi tetapi secara visual tetap memberi nuansa sejarah.
Dengan latar belakang dan perwujudan bangunan tersebut, maka kehadiran
Istana Tamalate sesuai dengan fungsinya digolongkan sebagai Bangunan Adat
Istana Tamalate dan bukan rumah adat seperti Istana Balla Lompoa yang
merupakan tempat kediaman raja.
Pada masyarakat Galesong terdapat berbagai macam pemahaman yang
menganut semacam aliran atau tradisi yang menjadi ciri khas komunitas di
Daerah-daerah yang ada di Galesong bahkan sebelum agama Islam diterima di
Galesong ada terdapat beberapa yang dianut oleh etnik atau suku bangsa. Setelah
Islam masuk dan berkembang di Galesong, sistem kepercayaan peninggalan
leluhur tersebut tidak mengalami sedikit perubahan, sekalipun didalam
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perkembangan selanjutnya Islam berupaya mengadaptasi Budaya Islam dan
Budaya Lokal didaerah Galesong.
Galesong adalah sebuah komunitas yang cukup berperang dalam pentas
Sejarah Sulawesi Selatan, nama Galesong sudah tidak Asing lagi terutama
hubungannya dengan kerajaan Gowa dalam menentang Dominasi Belanda (VOC)
di Sulawesi Selatan. Dan bahkan nama Galesong menjadi populer ketika seorang
rajanya “Karaeng Galesong” membantu perlawanan Trunojoyo terhadap suruhan
Mataram. Dalam sejarah perkembangannya sekitar awal abad XV di masa
kejayaan Krajaan Gowa, dipesisir pantai Selatan Selat Makassar, berdiri sebuah
Kearajaan yaitu Kerajaan Galesong dan diperintah oleh seorang Raja yang
Bergelar Kare yang selanjutnya berubah menjadi Karaeng. Kearajaan Galesong
yang terletak dipesisir pantai Selat Makassar.28
Kerajaan Galesong pada Zamannya, membawahi sepuluh Daerah
Kajannangang dan Gallarang masing-masing. Yaitu :
1) Gallarang Aeng Batu-batu
2) Lo’mo Sampulungang
3) Jannang Campagaya
4) Anrong Guru Bontolebang
5) Anrong Guru Beba
6) Gallarang Bontomangngape’
7) Jannang Manyampa
8) Jannang Kadatong
9) Gallarang popo’
10) Jannang Mangendara
28Drs. Nadjamuddin Larigau Daeng Malewa, Sejarah Timbulnya Gaukang Kerajaan
Galesong, riwayat asli ditulis dalam bahasa Makassar dan tersimpan di Balla Lompoa.
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Selain itu, Galesong juga menguasai pulau-pulau seperti Tanakeke,
Bauluang, Sitangga, dan Doangan. Galesong secara kultur hiatoris mewakili etnik
Makassar dalam kontelasi perekonomian yang bercocok Maritim.
Galesong secara Administratif merupakan wilayah Kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan. Galesong sebagai komunitas Makassar dan bekas Kerajaan
Berdaulat dari berbagai sisi memiliki kearifan Tradisi dan Nilai-nilai budaya yang
menjadi freme of refrence komunitas, terutama nilai-nilai Tradisional dalam
kepemimpinan elit lokal Karaeng Galesong,  yang masih sangat relefan untk
diangkat kepermukaan dalam rangka menyongsong otonomi daerah atau dengan
kata lain apakah nilai-nilai tradisional tersebut maswih digayut diaktualkan.
Kajian mengenai nilai-nilai tradisional dalam lokal sebagai salah satu
dimensi sosio-kultural masyarakat dalam membantu rencana pembangunan yang
diwarnai stessing program dan prioritas-prioritas untuk menjawab situasi kongkrit
masyarakat terutama menyangkut pemberdayaan komunitas lokal menyongsong
otonomi daerah. Hal ini sangat urgen untuk menghindari pembangunan yang
dilakukan secara drastis dengan mengabaikan kearifan tradisi dan nilai-nilai
budaya masyarakat lokal, yang pada akhirnya akan bermuara menjadi problem
bila menurut Peter L. Berger menunut “korban manusia” karena kurang
mempertimbangkan dimensi sosial budaya yang menjadi bingkai laku hidup
masyarakat. Salah satu kearfan tradisi yang menjadi bingkai laku hidup
masyarakat Galesong adalah pranata adat dan kepemimpinan elit lokal “Karaeng
Galesong”, perilaku dan hubungan sosialnya adalah pencerminan dari
kelembagaan tradisional yang disebut “pangngadakkang” yang sarat dengan
nilai-nilai kepemimpinan tradisional yang barangkali masih sangat relevan untuk
diangkat kepermukaan menyongsong otonomi daerah.
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Sebelum Galesong menjadi suatu daerah kerajaan disamping kerajaan
Gowa, pada waktu itu Galesong diperintah oleh orang yang dituakan yang
ditunjuk melalui musyawarah melalui orang-orang tua atau tokoh-tokoh
masyarakat. Ketika itu, pemimpin yang ditunjuk secara musyawarah mufakat
belum dinamakan Karaeng tetapi masih disebut Kare.
Beberapa tahun berlangsung pemerintah Sombaya di Gowa, dibentuk
suatu Tabbala Pabundu (kekuasaan pertahanan pada pemerintah laut). Mulai saat
itulah, Galesong berperan sebagai pelabuhan niaga, Galesong berfungsi pula
sebagai pelabuhan perang. Pada saat itu pulalah antara Sombaya di Gowa dan
Karaeng Galesong terbina suatu kesatuan, suatu kerjasama yang semakin erat,
baik dalam pemerintahan maupun didalam strategi melawan koloni Belanda.
Demikian pada abad XVI, seorang keluarga Sombaya di Gowa untuk
pertama kalinya diangkat sebagai Karaeng di Galesong yang digelar “Mattinroa ri
Bobojangang” Raja yang waktu meninggalnya dikebumikan di suatu tempat yang
bernama Bobojangang (ketika itu nama asli Raja masih pamali/pantang untuk
disebut atau dikenal).
Dia adalah keluarga terdekat dari Samba I Mallombassang Daeng
Mattawang Karaeng Bontomangngape atau bergelar Sultan Haanuddin. Galesong
pada khususnya dikenal dengan prinsip-prinsip perilaku kepemimpinan tradisonal
sebagai berikut :
a. Mallakko ri Karaeng Allah Ta’ala: bertakwalah kepada Allah yang Maha Esa.
Suatu simbol kebersamaan antara pemimpin dan yang dipimpin.
b. Attinna tawwa nupa’lamung-lamungi: tanamlah suatu kebaikan kepada orang
banyak (orang yang dipimpin). Dalam hal memupuk rasa cinta dan
kebersamaan.
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c. Allai ruwaya pelaki ruwaya: ingat setiap perbuatan orang lain kepadamu dan
kesalahanmu atas kekeliruanmu kepada orang lain, serta lupakan perbuatan
baikmu kepada orang lain dan perbuatan salah orang lain kepadamu. Hal ini
penting untuk integritas masyarakat.
d. Cakkoi assala’nu: sembunyikan asal keturunanmu biarkanlah orang lain yang
menelusuri asal-usul kita dari pada kita mengombar-gambirkan. Penting untuk
mempertahankan wibawa.
e. Karaengi tawwa nanutowai: hormatilah orang yang diperintah (dipimpin)
sehingga mereka dapat berpartisipasi secara aktif.
Kepemimpinan elit di Galesong, ciri kepemimpinan ditentukan oleh sifat-
sifat kepribadian yang multidimensional, antara lain bahwa kepemimpinan
masyarakat senantiasa memperlihatkan aspek demokratis yang sejak dulu menjadi
bagian sikap kepemim pinan yang diharapkan, sehingga tidak saja berdasar pada
keturunan juga menuntuk kemampuan, kecerdasan dan dukungan masayarakat.
Dalam sistem pemerintahan di Kerajaan Galesong pada umumnya dikenal
dengan sistem demokrasi terpusat pada kekuasaan Karaeng sebagai pemimpin
yang kharismatik. Para Karaeng langsung berhadapan dengan Rakyatnya karena
ia memiliki atau pemilik Kalompoang dan membentuk pola kepemimpinan yang
dikenal sebagai pamminawangngang tojeng (kepemimpinan langsung).
Muculnya konsep kepemimpinan langsung pada masyarakat Kerajaan
Galesong bersumber pada konsep Kalompoang dan gaukang yang dianggap oleh
masyarakat memiliki kekuatan supranatural. Oleh karena itu, Kalompoang dan
gaukang mengandung kebesaran dan kehormatan. Kalompoang dan gaukang
merupakan atribut Kerajaan. Konsep gaukang lebih menunjukkan pada benda dan
hasil perbuatan (GauBerbuat), sedangkan konsep Kalompoang lebih mengaitkan
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dengan jabatan tertentu, dan benda-benda tertentu yang ditemukan secara ajaib
dengan bentuknya yang ajaib pula.
Kooreman mengatakan bahwa Gaukang adalah sebuah benda yang aneh
bentuk ataupun warnanya, dapat berupa sebuah batu, sepotong kayu, buah-buahan
tertentu, sepotong kain atau kadang-kadang senjata atau perisai dengan
kekhususan tertentu. Pendeknya dia adalah benda aneh yang diketemukan atau
didapat dengan cara yang aneh, rahasia atau dengan cara yang luar biasa.
Sebuah Kalompoang dapat berupa benda pusaka Kerajaan atau benda-
benda peninggalan tokoh yang dinyatakan turun dari khayangan yang mereka
nobatkan sebagai peletak dasar Kerajaan. Benda ini merupaka jaminan
pengabsahan yang memberikan kesaksian bahwa pemegang telah memiliki
kekuasaan sebagai perwalian pemilik utama kekuasaan yang berasal dari
Kalompoang dengan demikian pemegang kekuasaan itu kan bekerja sesuai
petunjuk pemilik utama kekuasaan itu bagi kesejahteraan dan ketertiban
masyarakat.
Pemilik Gaukang (Kalompoang) berhak untuk duduk pada puncak
kekuasaan untuk memimpin suatu kaum atau negeri dan dinobatkan sebagai
pemimpin atas dasar kekuasaan Allah. Dalam lingkungan Karaeng Galesong,
Gaukang dan Kalompoang merupakan sumber legitiasi kekuasaan. Oleh karena
itu, Karaeng Galesong diterima dan dihormati sebagai pemimpin
Pamminawangngang Tojeng. Selain itu, Kalompoang (Gaukang) berkaitan erat
dengan anggapan masyarakat bahwa melaui benda itu pemegang, penerima
kekuasaan dan akan terikat ikrar kepatuhan, ketaaatan dan tata tertib yang diwarisi
oleh pendiri kerajaan, sehingga dapat memikat pengakuan dan ketaatan dari rakyat
bahwa seseorang yang dianugrahi memiliki Kalompoang dan Gaukang pada
dirinya tercermin kepemimpinan Kharismatik yang pada akhirnya bermuara pada
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kedudukan seorang Karaeng sebagai pemilik kalabbirang (kemuliaan),
kacaraddekang(kepintaran), kabaraniang (keberanian), kakalumannyangang
(kekayaan).
Seorang pemimpin adalah panutan, ia adalah simbol dari adat, semua sisi
dari dimensi kehidupan seorang pemimpin atau Karaeng prilaku dan hubungan-
hubungan sosialnya adalah pencerminan pangngadakkang. di satu sisi Karaeng
sebagai suatu sosok tunipinawang (panutan) sedangkan rakyat sebagai sosok
tumminawang (pengikut). 29
Dikecamatan Galesong KeKaraengan begitu penting dan di hormati dari
dlu hingga sekarang ini.Deskripsi benda-benda yang ada diballa lompoa.Museum
Balla Lompoa menyimpan koleksi benda-benda beharga yang tidak hanya bernilai
tinggi karena nilai sejarahnya, tetapi juga karena bahan pembuatannya dari emas
atau batu mulia lainnya. Di museum ini terdapat sekitar 140 koleksi benda-benda
kerajaan yang bernilai tinggi, seperti mahkota, gelang, kancing, kalung, keris, dan
benda-benda lain yang umumnya terbuat dari emas murni dan dihiasi berlian, batu
rubi, dan permata terutama Gendang yang di Keramatkan oleh Karaeng Galesong.
Diantara koleksi tersebut, rata-rata memiliki bobot 700 gram bahkan ada
yang sampai atau lebih dari 1 kilogram. Di ruang pribadi raja, terdapat sebuah
mahkota raja yang berbentuk kerucut bunga teratai (lima helai kelopak daun)
memiliki bobot 1.768 gram yang bertabur 250 permata berlian. Di museum ini
juga terdapat sebuah tatarapang, yaitu keris emas seberat 986,5 gram, dengan
panjang 51 cm dan lebar 13 cm, yang merupakan hadiah dari Kerajaan Demak.
29Aroenginang,MusiumBallaLompoaGowa”,https://www.thearoengbinangproject.com/
museum balla-lompoa-gowa/(8 Agustus 2017).
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B. Wujud Pegelaran Budaya di Balla Lompoa
1. Kegiatan Tari-Tarian
Seni pertunjukan tradisional tampak masih berkembang dibeberapa
wilayah di indonesia dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.
Kehadirannya menjadi salah satu kebutuhan hidup, serta penyelenggaraannya
terus berlangsung sejalan dengan kebutuhan itu sendiri. Ia di tempatkan
sebagaimanana masyarakat menghendaki tegak saling bersandar dengan
pendukungnya. Seni pertunjukan dapat dijumpai di dalam masyarakat untuk
kepentingan kegiatan-kegiatan tertentu.30 Seni pertunjukan yang terutama berupa
tari-tarian diiringi dengan bunyi-bunyian, sering mengembang kekuatan magis,
namun sering pula merupakan tanda syukur pada peristiwa-peristiwa tertentu.
Dilingkungan etnik, seni pertunjukan sering difungsikan sebagai: pemanggil
kekuatan gaib, penjemput roh pelindung, pengusir roh jahat, peringatan pada
nenek moyang, pelengkap upacara dan perwujudan dari dorongan untuk
mengungkap keindahan.
Seperti halnya di beberapa suku di indonesia, masyarakat makassar di
Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan yang umumnya sebagai petani dan nelayan,
memiliki berbagai upacara. Sekalipun agama islam telah banyak merasuk kedalam
kehidupan mereka, namun sisa-sisa kepercayaan animisme, dan dinamisme masih
belum hilang sama sekali. Seperti halnya tari Pakarena. Dalam
penyelenggaraannya, Pakarena menjadi tontonan serta hiburan untuk para tamu
undangan dan juga warga masyarakat sekitar. Bahkan di antara penontonnya
kadang ada yang datang dari lain desa. 31
30Sumiani Naniek HL. Pakarena Dalam Pesta Jaga, (Yayasan Adikarya Ikapi, makassar,
2004), h.01.
31Sumiani Naniek HL. Pakarena Dalam Pesta Jaga. h.01.
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Pakarena mempunyai bentuk yang terwujud dalam gerak tari mengalun
dan lembut dari penari putri yang lazimnya berjumlah enam orang, kontras
dengan musik pengiringnya dari instrumen gendang yang di mainkan oleh dua
orang, dan lengkingan melodi dari seorang pa’pui-pui serta gong atau pa’katto-
katto. Pakarena di pertunjukkan semalam suntuk, mulai dari pukul delapan malam
sampai pukul empat pagi.
2. Kegiatan Ziarah
Ziarah kubur itu sendiri terdiri dari dua kata yaitu ziarah dan kubur, kata
ziarah sendiri berasal dari bahasa arab yaitu zara dari kata yazuru-ziyaratan yang
memiliki makna mengunjungi. Dan kata kuburan itu sendiri ialah makam atau
tempat disemahyamkannya orang yang sudah meninggal, sehingga pengertian
ziarah kubur itu sendiri ialah mengunjungi kuburan.32
Sedangkan makna dari mengunjungi itu sendiri berarti akan ada pertemuan
diantara dua belah pihak, oleh karena itu salah satu dari tata cara ziarah kubur itu
sendiri ialah mengucapkan salam ketika akan masuk kedalam makam atau
kuburan. Dan jangan pula kita melakukan ziarah kubur itu memenuhi syarat-
syarat ataupun untuk memohon supaya kita dimudahkan segala urusannya. Karena
tidak sedikit orang yang melakukan ziarah kubur itu untuk memohon pertolongan
agar dilancarkan segala urusan duniawinya, dan bagi mereka yang melakukan hal
tersebut, maka orang-orang tersebut tergolong orang – orang yang syirik. Jangan
sampai kita melakukan hal–hal tersebut, karena hal tersebut sudah termasuk
kedalam dosa besar. Karena kita sama saja sudah menyekutukan Allah SWT.
Secara umum ‘ziarah’ memiliki arti mengunjungi atau menengok,
sehingga ziarah kubur dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk
32Harry Sharring for All, Pengertian Ziarah Kubur Menurut Syari’at Islam,
http://herrypurwanto26.blogspot.co.id/2013/05/pengertian-ziarah-kubur-menurut-syariat.html, (7
Agustus 2017).
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mengunjungi kuburan atau rumah peristirahatan terakhir seraya meminta ampunan
bagi yang telah meninggal. Ziarah kubur dapat diartikan sebagai ‘ritual’
keagamaan yang disunnahkan dan dilakukan oleh Rasulullah saw.
Menurut Karaeng Taugi orang datang berziarah setiap hari Kamis dan
Jum’at. Mereka datang karena pernah bernazar. jika ada keluarga dari orang yang
bernazar itu sakit kemudian keluarga orang yang bernazar tadi diberi kesehatan
karena Allah SWT. maka orang tersebut akan datang ke Balla Lompoa dengan
membawa makanan seperti Songkolo’ hitam, songkolo’ putih, Pisang tiga sisir,
lilin dan uang untuk Anrong guru (uang pajjama’).
Kegiatan ziarah ini di lakukan setiap tahun mereka laksanakan dan jika
mereka datang kemakam tersebut mereka membawa dan membakar lilin
kemudian orang tersebut mengucapkan nazarnya didalam hati. Kata orang
Makassar “Antama’ki’ rikuburanna Karaeng Galesong” seperti di Barombong,
mereka datang berziarah dan membawa bekal kemudian mereka makan di sana.
Tetapi jika beziarah di makam Karaeng Galesong ini berbeda karena mereka tidak
makan di sekitar makam tersebut tetapi di Balla Lompoa, di makam Karaeng
Galesong hanya sekedar berziarah dan membakar lilin saja.
Hukum Ziarah Kubur Sebelum membahas ziarah kubur ada baiknya kita
membahas apa hukum ziarah kubur. Dahulu, Nabi Muhammad saw. sempat
melarang umat muslim untuk berziarah. Mengapa dilarang?. Karena menurut
beliau ziarah dapat menimbulkan kemudaratan atau keburukan. Namun kemudian,
Nabi Muhammad membolehkan untuk berziarah dengan melihat dari segi manfaat
ziarah kubur memiliki manfaat bagi para peziarahnya. Manfaat ziarah kubur yang
paling penting adalah mengingatkan kita pada kematian. Jika kita bertanya
mengenai ada tidaknya manfaat ziarah kubur. Maka jawabannya adalah tentu ada
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Rasulullah dalam sabdanya, yaitu:
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“Aku pernah melarang kalian untuk berziarah, maka ziarahilah (sekarang)!
Karena sesungguhnya ziarah kubur dapat mengingatkan kita pada kematian”.
Dalam hadits lain juga Rasulullah bersabda, yaitu: “Berziarah-kuburlah,
karena ia dapat mengingatkanmu akan akhirat”. Dari kedua hadits di atas maka
jelas sudah bahwa berziarah kubur mendatangkan manfaat yaitu mengingatkan
kita pada kematian dan akhirat. Dan hal tersebut tentu akan membantu kita dalam
meningkatkan ke-taqwaan kita pada Allah SWT.
Mengingatkan hamba kepada akhirat dan memberi pelajaran berharga
baginya akan kehancuran dunia dan kefanaannya. Sehingga jika ia kembali dari
makam, timbul rasa takut kepada Allah Azza wa Jalla yang bertambah, dan
kemudian memikirkan akhirat dan beramal untuk itu.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
 َةَﺮِﺧْﻵا ْﻢُﻛُﺮ ﱢﻛَُﺬﺗ ﺎَﮭﱠِﻧَﺈﻓ ﺎَھوُروَُﺰﻓ ِرُﻮُﺒﻘْﻟا ِةَرﺎَﯾِز ْﻦَﻋ ْﻢُُﻜﺘْﯿََﮭﻧ ُﺖْﻨُﻛ ﻲﱢِﻧإ
Artinya:
Dulu aku melarang kalian ziarah kubur. Sekarang, kunjungilah
karena mengingatkan kalian kepada akhirat [HR. Muslim, an-Nasâi,
dan Ahmad] .
C. Dampak Pagelaran Budaya bagi Masyarakat Islam di Galesong Selatan
1. Dampak Positif
Salah satu dampak atau pengaruh posiif dari Pegelaran Budaya Balla
Lompoa di Galesong Selatan Kabupaten Takalar adalah terjalinnya silaturrahmi
diantara anggota masyarakat. Hal tersebut dikemukakan oleh Karaeng Sarrang
bahwa denganadanya Pegelaran Budaya ini dapat mempererat silaturrahmi
diantara anggota masyarakat, baik dikalangan keturunan Karaeng maupun yang
bukan keturunan karaeng. Jika telah sampai pada pelaksanaan tradisi ini, maka
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anggota masyarakat turut berpartisipasi dalam menunjang terlaksananya kegiatan
tersebut.
Hal yang sama diungkapkan oleh Daeng Manye bahwa setiap adanya
kegiatan di Balla Lompoa, para anggota masayarakat turut serta dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut, dan disinilah terlihat hubungan sosial mereka.
Arifuddin Karaeng Laja jugamenegemukakan bahwa salah satu pengaruh sosial
yang ditimbulkan adanya Pegelaran Budaya di Balla Lompoa adalah terjalinnya
kerjasama diantara anggota masyarakat. Jika sampai waktu pelaksanaan , maka
semua lapisan masyarakat turut memberi bantuan. Seperti menyumbangkan
tenaganya di Balla Lompoa demi mensukseskan pelaksanaan kegiatan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa
salah satu pengaruh yang ditimbulkan adanya Pegelaran Budaya Balla Lompoa di
Galesong Selatan Kabupaten Takalar terjalin persatuan dan kerjasama,
mempererat silaturrahmi diantara anggota masayarakat. Mengandung aspek
solidaritas dan nilai gotong-royong. Adapun hubungannya dengan ajaran islam
yang mengajarkan agar diantara umat dapat menciptakan ikatan persaudaraan,
kerjasama dan kesatuan. Sebagai dasar tersebut, Firman Allah SWT. dalam QS.
Ali-imran/3: 103.
                                 
                                  
  
Terjemahnya:
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
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Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.33
Pada ayat lain Allah berfirman dalam QS. al-Hujurat/49: 10.
                           
Terjemahnya:
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
2. Dampak Negatif
Menurut Daeng Tobo bahwa pengaruh dari adanya Pegeleran Budaya
Balla Lompoa di Galesong Selatan Kabupaten Takalar terhadap masyarakat
muslim di Kecamatan Galesong adalah dapat merusak keyakinan umat islam.34
Menurut hasil wawancara diatas mengenai pengaruh negatif dari Pegelaran
Budaya, bahwa untuk mencegah manusia dari kemusyrikan tersebut perlu adanya
tuntunan yang jelas tentang kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. Banyak
kemungkinan manusia terperosok kedalam kemusyrikan. Tetapi dengan
mempelajari dan mengetahui aqidah islam, manusia akan terpelihara dari
perbuatan syirik. Manusia diberikan kelebihan oleh Allah dan makhluk lainnya
berupa akal pikiran. Pendapat-pendapat atau paham-paham yang semata-mata
didasarkan atas akal manusia kadang-kadang menyesatkan manusia itu sendiri.
Oleh sebab itu, akal pikiran perlu diimbangi oeh aqidah islam manusia bebas atau
terhindar dari kehidupan yang sesat.35
3. Nilai Ekonomi
Berbicara mengenai Ekonomi, maka tentunya sudah dapat di ketahui
bahwa Ekonomi merupakan suatu kekuatan salah satu faktor didalam cita-cita
33Karaeng Sarrang (81 tahun) keturunan Karaeng, wawancara, Galesong 21 april 2017
34Daeng Manye (35 tahun) masyarakat Galesong, wawancara, Galesong 25 April 2017.
35Daeng Taugi (30 tahun) Pegawai Negeri Sipil, wawancara, Galesong 31 April 2017.
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atau tujuan. Suatu negara atau daerah akan maju dan kuat apabila ekonominya
kuat, demikian juga sebaliknya bila ekonominya lemah akan mengakibatkan
daerah atau negara akan lemah. Itulah sebanya pemerintah mengadakan keluarga
berencana itu semua di akibatkan oleh masalah ekonomi.
Islam telah dituntut untuk mencari harta dengan sebanyak-bayaknya,
namun tidak boleh melupakan kehidupan akhirat, jadi didalam ajaran islam
dianjurkan agar supaya manusia selalu berusaha untuk keperluan hidupnya di
dunia, akan tetapi jangan sampai lupa dengan kehidupan akhirat. Dengan
demikian, setiap manusia di tuntut untuk menyeimbangkan antara kehidupan di
dunia dan di akhirat.
Suatu cara untuk menciptakan keseimbangan yang tepat antara aspek
kehidupan duniawi masyarakat dengan kehidupan islami meletakkan
perekonomiannya sendiri dan struktur dasarnya di sesuaikan dengan perintah al-
qur’an dan sunnah Rasulullah saw. Perekonomian dalam islam bukanlah
perekonomian yang berstruktur independen, islam tidak menerima konsep
ekonomi dengan kesejahteraan itu sendiri. Islam menghendaki agar segala
kekuatan yang terletak pada manusia dan segala kekuatan ekonomi harus di
tujukan pada ridho Allah.36
Di Kecamatan Galesong khususnya boleh dikatakan ekonominya sudah
maju bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, masyarakat Kecamatan
Galesong mayoritas petani dan nelayan hanya sebagian yang menjadi pegawai dan
pedagang, mnamun diantara pegawai dan pedagang yang banyak terjung langsung
pada bidang pertanian untuk mengisi waktu yang kosong dari pekerjaannya yakni
sebagai pegawai dan pedagang.
36Hakim Abdullah Hamid, Aspek-aspek Pokok Agama Islam,(Jakarta: Pustaka Antara,
1963), h. 150.
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Setelah agama islam masuk dan berkembang di Galesong, keadaan
perekonomian mengalamiperubahan di sebabkan oleh pengaruh ajaran agama
islam itu sendiri. Sebelum mengenal agama islam masyarakat belum mengenal
yang disebut zakat harta, sedekah, setelah islam datang dan berkembang maka
zakat harta mulai dijalankan (berlaku) olehnya itu maka orang miskin dapat
jaminan hidup atau mendapat bantuan dari orang lain.
54
BAB V
PENUTUP
Sebagai penutup dalam mengakhiri uraian risalah ini, maka penulis akan
mengemukakan kesimpulan dari keseluruhan risalah ini, serta saran-saran dari
perbaikan kita, khususnya anggota masyarakat Galesong Selatan, yang melakukan
Kegiatan atau Pagelaran Budaya di Galesong Selatan Kabupaten Takalar.
Adapun Kesimpulan dan Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :
A. Kesimpulan
1. Kebudayaan adalah perwujudan dari sebuah renungan, kerja keras dan
kearifan suatu masyarakat dalam mengarungi dunianya. Kebudayaan yang
menjadikan suatu masyarakat memandang lingkungan hidupnya dengan
bermakna. Format budaya pula berarti masyarakat menata alam sekitar dan
memberikan klasifikasi, sehingga berarti bagi warga dan dengan begitu
tindakan terhadap alam sekitar itu terorientasikan.
2. Gelar kebangsawanan yang lazim digunakan penduduk setempat adalah
Karaeng. Sebagai gelar yang mengiringi di depan nama seseorang. Bagi
warga masyarakat yang masih ada hubungan kerabat dengan keluarga
karaeng namun sudah samar, maka biasanya mendapat gelar karaeng. Bija
tusamarakadalah kelompok masyarakat yang berasal dari keturunan
keluarga biasa, mereka bukan bija karaeng namun bukan pula budak
belian ataupun hamba sahaya, lapisan ketiga adalah bija ata yakni mereka
yang berasal dari hamba sahaya.
3. Balla Lompoa adalah istana asli Kerajaan Gowa. Balla Lompoa dalam
bahasa Makassar rumah besar atau rumah kebesaran. Balla Lompoa atau
Rumah adat Bugis Makassar tidak hanya unik karena bentuknya namun
55
juga karena landasan filosofinya. Bangunan yang kini makin sulit ditemui
itu setidaknya menggambarkan 3 hal yakni botting langi (dunia atas), ale
kawa (dunia tengah) dan awa bola (dunia bawah).
4. Galesong adalah salah satu wilayah kekuasaan kerajaan Gowa. Karaeng
Galesong pertama adalah putra sulung Sultan Hasanuddin dari istri
keempatnya bernama I Hatijah I Lo’mo Tobo yang berasal dari Bonto
Majannang. Karaeng Galesong lahir pada tanggal 29 Maret 1655. Pada
masa pemerintahan Sultan Hasanuddin, Atas dasar bakat kepemimpinan
yang dimilikinya, beliau diangkat oleh ayahnya sebagai Karaeng (Kare) di
Galesong dan namanya menjadi I Mannindori Karaeng Tojeng Karaeng
Galesong. (Galesong, termasuk bawahan kerajaan Gowa) dan kemudian
menjadi panglima perang kerajaan Gowa.
5. Tradisi berasal dari kata “traditium” pada dasarnya berarti segala sesuatu
yang di warisi dari masa lalu. Tradisi merupakan hasil cipta dan karya
manusia objek material, kepercayaan, khayalan, kejadian, atau lembaga
yang di wariskan dari sesuatu generasi ke generasi berikutnya.seperti
misalnya adat-istiadat,kesenian dan properti yang digunakan.
B. Saran
1. Pada umumnya Masyarakat Galesong belum menghayati nilai-nilai leluhur
agama islam, sehingga disana sini masih terdapat percampuran agama
dengan adat istiadat, olehnya itu intensifikasi pendidikan dan pengajaran
perlu ditingkatkan.
2. Kiranya di Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar tersebut di
bentuk kelompok-kelompok pengajian yang dibina khusus oleh mubaliq
setempat.
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3. Tetap mempertahankan adat istiadat masyarakat Galesong yang tidak
bertentangan dengan agama islam.
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